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Abstrak

Berdasarkan observasi di kelas 1V SD Bina Tunas, ditemukan masalah dalam motivasi belajar
siswa. Hal ini dikarenakan kurang adanya pembelajaran yang efektif dari guru sehingga berakibat
pada rendahnya motivasi belajar siswa. Maka perlu adanya suatu perbaikan pembelajaran yaitu
melalui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah model Quantum teaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1V SD
Bina Tunas ?”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model Quantum teaching dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1V SD Bina Tunas. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri, yaitu : (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi/Evaluasi, (4) Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di
SD Bina Tunas dengan jumlah siswa 6 orang yang terdiri dari 3 orang siswa laki-laki dan 3 orang
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes berupa observasi dengan
instrumen yang berbentuk lembar observasi dan dokumentasi. Teknik Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data yang dikumpulkan adalah data motivasi
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan persentase rata-rata motivasi
sebesar 13,62% dari 68,88% pada siklus 1 kriteria “cukup tinggi” menjadi 82,50% kriteria “tinggi”
pada siklus Il. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan disimpulkan bahwa model
pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Bina
Tunas.

Kata Kunci : Model pembelajaran Quantum Teaching, Motivasi belajar siswa.
Abstract

The observations in Grade IV of SD Bina Tunas showed that there were problems in student
learning motivation. It was due to the lack of effective learning from teachers resulting on low
student motivation. Therefore, the improvement in learning was necessary through the
implementation of the Quantum Teaching learning model. The formulation of the problem in this
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research was “Can the Quantum Teaching model increase the learning motivation of IV grade
students of SD Bina Tunas?” This research aimed at determining the Quantum teaching model in
increasing the learning motivation of IV grade students of SD Bina Tunas. This research was a
Classroom Action Research (CAR) consisted of two cycles. Each cycle consisted of (1) planning,
(2) implementation, (3) observation / evaluation, and (4) reflection. This research was conducted at
SD Bina Tunas to 6 students consisted of 3 male and 3 female students. The data were collected
through non-test techniques in the form of observation using observation sheets and
documentation. The data analysis technique used was quantitative descriptive analysis. The data
collected were student learning motivation. The finding showed that there was an increase in the
average percentage of motivation by 13.62%, from 68.88% in the Cycle I with “fair high” criteria
to 82.50% in the “high” criteria in the Cycle II. Based on the results of the analysis, it is concluded
that the Quantum Teaching learning model could increase the learning motivation of IV grade
students of SD Bina Tunas.

Keywords: Quantum Teaching learning model, students’ learning motivation.

1.

PENDAHULUAN 1. Siswa kurang bersemangat dalam

Berdasarkan wawancara dan hasil mengikuti  kegiatan  belajar karena

. - . n n udara yang panas.
observasi peneliti di kelas IV SD Bina Tunas suasana cuaca dan udara yang panas

pada umumnya dalam  pembelajaran 2. Di waktu pembelajaran berlangsung

menunjukkan bahwa kegiatan belajar hanya  beberapa  siswa  saja  yang

. . . memiliki rasa ingin tahu, tidak mau
mengajar guru dan siswa dikelas terpacu

. . untuk menjawab pertanyaan, serta
kepada guru menyampaikan materi, guru . P y

memberikan tugas, serta siswa mengerjakan
tugas yang diberikan guru. Bahkan siswa
terlihat sudah menghafal alur dalam
pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Motivasi belajar siswa masih
tergolong rendah sehingga mengakibatkan
hasil belajar yang rendah pula (Santika,
2017). Hasil ini dapat dilihat dari beberapa
siswa yang kurang aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan banyaknya siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah
yaitu 70. Dari jumlah siswa sebanyak 6
siswa hanya 2 siswa yang aktif dalam
mengikuti ~ proses  pembelajaran  dan
beberapa siswa yang mencapai KKM dan

dikatakan tuntas. Hal ini disebabkan karena:
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kurang mengungkapkan ide-ide yang ada

pada dirinya masing-masing.

. Adanya siswa blasteran yang kurang

pasif berbahasa Indonesia.

. Suasana pembelajaran cenderung kurang

bervariasi sehingga siswa menjadi pasif
karena guru kurang intesif menggunakan

media yang menarik bagi siswa.

. Kurangnya fasilitas yang terdapat

didalam kelas.

. Kurangnya perhatian dari orang tua

kepada siswa.

Alternatif untuk
menanggulangi permasalahan tersebut
akan diterapkan kegiatan pembelajaran
atau model pembelajaran dari guru yang
mendorong keterlibatan dan motivasi

siswa. Model yang cocok untuk
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diajarkan menurut peneliti yaitu mode
Quantum Teaching.

Berdasarkan hal-hal tersebut,
maka peneliti  ingin  mengetahui
pengaruh model pembelajaran Quantum
Teaching dalam pembelajaran terhadap
motivasi belajar pada siswa kelas IV
SD Bina Tunas.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan termasuk
penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Arikunto (2010: 137) konteks
pendidikan, PTK merupakan tindakan
perbaikan guru dalam mengorganisasi
pembelajaran dengan menggunakan
prosedur perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi.

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Bina Tunas
semester 1l, tahun pelajaran 2019/2020
berjumlah 6 siswa yang terdiri dari 3 siswa
laki-laki dan 3 siswa perempuan. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa
kelas 1V di SD Bina Tunas dalam pelajaran
tema 9 sub tema 1 pembelajaran 1-6.
Pemilihan kelas IV SD Bina Tunas, menjadi
tempat penelitian karena siswa kelas 1V
memiliki motivasi belajar yang rendah di
dalam kelas, guru masih kurang dalam
menggunakan media pembelajaran dan
belum menerapkan model dan media
pembelajaran yang bervariasi dan peneliti
sudah mengenal siswa pada saaat PPL di SD
Bina Tunas,

Objek penelitian ini adalah

peningkatan motivasi belajar siswa dan

WIDYASRAMA, Majalah limiah Universitas DwijendraDenpasar, ISSN No. 0852-7768

respon siswa kelas 1V SD Bina Tunas pada
Tahun ajaran 2019/2020 setelah diterapkan
model Quantum Teaching dalam proses
pembelajaran. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan : April 2020, siklus
| dilaksanakan 15 April 2020 sedangkan
siklus 1l dilksanakan 20 April 2020 dan
telah disesuaikan dengan waktu efektif pada
kalender pendidikan yang berlaku di sekolah
bersangkutan.

“Metode pengumpulan data ialah
teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data”
(Musfigon, 2012:115). Metode menunjuk
suatu kata yang abstrak dan tidak
diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat
dilihatkan penggunaanya melalui observasi
atau pengamatan, catatan lapangan,
dokumentasi. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tehnik non tes.

Sanjaya (2013:249) menyatakan
bahwa, “Keberhasilan suatu penelitian
sangat ditentukan oleh ketepatan instrumen
yang digunakan.” Instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi (Santika, 2018). Lembar
observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis observasi terstruktur yakni
dengan menggunakan pedoman observasi
sebagai instrumen pengamatan (Santika et
al., 2021). Ini merupakan suatu metode
pengumpulan data dengan non tes. Lembar
observasi disusun sesuai dengan pedoman
observasi.  Berdasarkan  teori  yang
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disampaikan oleh Kunandar (2013:277),
yaitu: (1) Minat dan perhatian terhadap
pelajaran, (2) Semangat untuk melakukan
tugas-tugas belajar, (3) Tanggung jawab
dalam mengerjakan tugas-tugas belajar, (4)
Reaksi yang ditunjukan terhadap stimulus
yang diberikan, dan (5) Rasa senang dan
puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Observasi atau pengamatan
merupakan  suatu  teknik atau cara
mengumpulkan  data  dengan  jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung (Santika, 2020).

Metode dokumentasi adalah alat
pengumpulan  datanya  disebut  form
pencatatan dokumen, dan sumber datanya
berupa catatan atau dokumen yang tersedia
Alat bantu yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data, dan arsip-
arsip dokumentasi. Adapun alat untuk
pengumpulan data dokumentasi yaitu daftar
nama siswa dan data awal yang didapatkan
dari nilai hasil tes, catatan lapangan dan
beberapa foto siswa pada saat dilakukan
penelitian.

“Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis”
(Sugiyono, 2010:335). Analisis data
dilakukan setelah data penelitian terkumpul.
Dalam menganalisis data ini menggunakan
metode analisis  deskriptif  kuantitatif.
Deskriptif kuantitatif merupakan teknik
analisis menggunakan
(Santika, 2021).

Analisis data pada siswa

angka-angka

mengenai  motivasi  belajar  dilakukan
melalui kegiatan observasi, yang datanya

kemudian dianalisis dengan cara berikut.

WIDYASRAMA, Majalah limiah Universitas DwijendraDenpasar, ISSN No. 0852-7768

X
M= N
Keterangan:

M = Skor rata-rata siswa

> X = Jumlah skor motivasi

N = Banyaknya siswa

(dalam Agung, 2014)

Menentukan persentase motivasi digunakan

rumus sebagai berikut.

M
_— 0
P—S I><100/0

Keterangan:

P = Persentase motivasi belajar

M = Rata-rata

SMI = Skor Maksimal Ideal

M (%) = (gp;) X 100%

Keterangan:

M (%) = Rata-rata persen

M = Rata-rata skor

SMI = Skor Maksimal Ideal

(dalam Agung, 2014)

Menentukan  motivasi  belajar  dengan
menggunakan rata-rata motivasi  siswa
digunakan rumus sebagai berikut.

Pa =% % 100%

Keterangan:

Pa = Rata-rata motivasi siswa

A = Jumah skor motivasi yang
diperoleh

N = Jumlah skor motivasi maksimal

(Masyud,2016:537)
Menentukan persentase rata-rata
motivasi belajar per siklus dengan
rumus yaitu :

Persentase rata-rata motivasi siklus =

jumlah persentase motivasi belajar

X 100%

banyak pertemuan
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Untuk mengetahui tingkat
ketercapaian motivasi belajar digunakan
konversi PAP Skala lima tingkatan motivasi
belajar dapat menggunakan pedoman
konverrsi PAP skala lima dilihat pada tabel

Kemudian dimodifikasi menjadi bentuk
yang sederhana. Pedoman konversi PAP
skala lima tentang Kriteria penilaian motivasi

belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3.6.1

Tabel 3.6.1 Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang Motivasi Belajar.

No Persentase

Kriteria Motivasi Belajar

1 90-100 Sangat Tinggi
2 80-89 Tinggi

3 65-79 Cukup Tinggi
4 55-64 Kurang Tinggi
5 0-54 Sangat Kurang

(dalam Agung, 2014)

Indikator keberhasilan merupakan
standar yang digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan dalam suatu penelitian. Adapun
indikator keberhasilan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu apabila persentase
rata-rata motivasi belajar siswa minimal
80% berada pada kriteria tinggi maka
penelitian ini dikatakan berhasil.

Apabila indikator keberhasilan
telah tercapai maka penelitian ini dapat
dihentikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan kegiatan
observasi peneliti pada siswa kelas 4 SD
Bina Tunas pada proses pembelajaran tema
9 subtema 1. Observasi dilakukan untuk
mengetahui motivasi belajar siswa sebelum
tindakan. Hasil observasi ini menjadi acuan
perencanaan tindakan. Berikut tabel kegiatan

observasi sebelum pelaksanaan tindakan:

Tabel Kegiatan Pengamatan Kondisi Awal atau Sebelum Tindakan

No. | Waktu

Kegiatan
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1. Rabu, 23 Oktober 2019

Melakukan Observasi kegiatan pembelajaran di
kelas 4 SD Bina Tunas

Melakukan wawancara terhadap guru tentang
motivasi belajar siswa di kelas 4 SD Bina
Tunas

Menjelaskan  tentang rencana penelitian
menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching

Meminta dokumen hasil belajar dan nilai
sebagai acuan penelitian motivasi belajar siswa
sebelumnya dari wali kelas 4 SD Bina Tunas

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada proses motivasi belajar di
kelas 4 SD Bina Tunas diperoleh hasil
bahwa  metode  pembelajaran  yang
digunakan guru adalah metode ceramah dan
tanya jawab, yaitu guru menjelaskan materi
di depan kelas, siswa menghafalkan materi
dan kemudian mengerjakan soal, pada saat
proses belajar mengajar, siswa dan terlihat
kurang termotivasi dan merespon dalam
mengikuti pelajaran. guru selalu membuka
pelajaran dengan salam dan mengecek
kehadiran  siswa tanpa  memberikan
apersepsi  pembelajaran  pada  siswa,
penyajian materi dilakukan guru dengan cara
siswa diminta membaca buku paket. Guru
lebih banyak duduk dari pada berdiri
didepan kelas, sehingga banyak siswa yang
kurang  memperhatikan ~ dan  proses
pembelajaran menjadi tidak kondusif. Untuk
mengetahui motivasi belajar siswa, guru
meminta siswa mengerjakan soal-soal dalam
buku paket, dan setelah pembelajaran
selesai, guru menutup pelajaran tanpa
menyimpulkan pembelajaran dan

memberikan pekerjaan rumah (PR).
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Berdasarkan  hasil  wawancara,
dapat diketahui bahwa motivasi belajar
siswa sebelum penelitian, di peroleh
persentase rata-rata 59,40%. Data ini
selanjutnya menjadi bahan refleksi awal
untuk memperbaiki proses pembelajaran
melalui Penelitian Tindakan Kelas secara
bersiklus yang terdiri dari perencanaan,
observasi, pelaksanaan dan refleksi.

Sebelum menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 4
SD Bina Tunas, peneliti melakukan
persiapan dan perencanaan pembelajaran.
Perencanaan tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan guru dan disepakati
bahwa pada siklus I materi pokok yang
dipelajari yaitu tema 9 sub tema 1
“Kekayaan Sumber Energi di Indonesia”
pembelajaran 1-3. Guru yang mengajar
dalam penelitian ini adalah kolaborasi antara
guru dan peneliti, dibantu oleh siswa yang
berperan sebagai observator.

Adapun persiapan yang dilakukan
pada tahap perencanaan  yaitu: 1)
Menyiapkan materi yang diajarkan dalam

penerapan model pembelajaran  model
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Quantum Teaching yaitu tema 9 sub tema 1
“Kekayaan Sumber Energi di Indonesia”
pembelajaran 1-3. Merancang perangkat
pembelajaran berupa RPP pada siklus | yang
berorientasi pada model pembelajaran
Quantum Teaching dengan materi yang
diajarkan, dilakukan antar peneliti dengan
guru serta melalui persetujuan dari dosen
pembimbing, 2) Menyiapkan dan membuat
media pembelajaran yang diperlukan pada
saat pembelajaran, 3) Menyiapkan lembar
observasi motivasi belajar siswa sebagai
pedoman  dalam penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching .

Setelah  melakukan  konsultasi
dengan guru mata pelajaran, telah disepakati
bahwa tindakan pada siklus | ini
dilaksanakan dalam 3 Kkali pertemuan
Tindakan pada siklus | ini dilaksanakan pada
hari Senin-Rabu, 13-15 April 2020. Adapun
materi yang dipelajari pada pertemuan ini
adalah mengenai materi tema 9 sub tema 1
“Kekayaan Sumber Energi di Indonesia”
pembelajaran 1-3. Peneliti dibantu oleh
siswa sebagai observator dalam mengamati

motivasi belajar siswa.

Pengamatan dilakukan bersamaan
dengan dilaksanakannya
tindakan pada siklus | yaitu bertujuan untuk
mengamati motivasi belajar siswa kelas 4
SD Bina Tunas agar sesuai dengan pedoman
observasi yang telah dibuat. Pengamatan ini
dilakukan terhadap 6 siswa. Pengamatan
motivasi belajar siswa kelas 4 SD Bina
Tunas dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi yang terdiri dari 5
indikator. Masing-masing indikator
memiliki skor terendah 1 dan tertinggi 4.
Dengan demikian skor maksimal yang
diperoleh siswa yaitu 20.

Data mengenai motivasi belajar
siswa kelas 4 SD Bina Tunas pada siklus I
dikumpulkan melalui lembar observasi di
setiap pembelajaran, yaitu tiga kali
pertemuan. Di dalam lembar observasi
terdapat beberapa indikator dan deskripsinya
yang digunakan untuk menilai motivasi
belajar siswa.

Adapun data hasil penelitian
motivasi belajar siswa kelas 4 SD Bina

Tunas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Data Skor Rata-rata Motivasi Belajar Siswa Siklus |

No | Persentase rata-rata motivasi belajar siswa Persentase rata-rata
motivasi belajar
Pertemuan | Pertemuan |1 Pertemuan 111
1 64,15% 69,15% 73,35% 68,88%

Tabel tersebut menjelaskan bahwa
persentase rata-rata motivasi belajar siswa
pada siklus I pertemuan | sebesar 64,15%,
pertemuan Il sebesar 69,15%, petertemuan

Il sebesar 73,35% dan persentase rata-rata
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motivasi belajar sebesar 68,88%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
motivasi belajar siswa secara keseluruhan
mencapai dibawah cukup tinggi, Yyaitu
sebesar 68,88%. Proses pembelajaran sudah
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berlangsung cukup baik tetapi masih ada
siswa yang kurang dan akan dijadikan

pertimbangan untuk perbaikan pada siklus

Secara keseluruhan, analisis data motivasi
belajar siswa pada siklus | dapat dilihat pada
tabel berikut.

berikutnya.
Rekapitulasi Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas 4 SD Bina Tunas Siklus |
Kreteria Hasil PAP Keterangan
Motivasi Persentase  rata- | 65-79% Berada pada kreteria
rata motivasi cukup tinggi
belajar 68,88%

Refleksi merupakan langkah yang Untuk mengatasi kendala-kendala
dilakukan setelah mengetahui hasil dari yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran
tindakan pada siklus 1. Pada siklus | ini pada siklus I, maka peneliti bersama dengan
penerapan model pembelajaran Quantum guru mendiskusikan perbaikan tindakan
Teaching untuk meningkatkan motivasi untuk selanjutnya diterapkan pada siklus II.
belajar siswa kelas 4 SD Bina Tunas belum Perbaikan  tindakan yang dilakukan,
terlaksana secara optimal karena respon diantaranya sebagai berikut: 1) Memberikan
siswa yang kurang dalam mengikuti penjelasan  mengenai  langkah-langkah
pembelajaran, sehingga perlu dilakukan pembelajaran dan model pembelajaran yang
evaluasi. Pada tahap refleksi peneliti akan dilaksanakan dengan jelas dan
menemukan kendala-kendala yang dihadapi memberikan jeda waktu siswa untuk
dalam melaksakan tindakan siklus | yang mengemukakan pertanyaan jika dirasa yang
akan dicarikan jalan keluar dan akan belum dimengerti untuk memastikan seluruh
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut siswa memahami setiap langkah
pada tindakan siklus Il. Berdasarkan hasil pembelajaran  yang akan  dilakukan,
penelitian siklus 1, diperoleh kendala- 2)Memberikan penguatan berupa kata pujian
kendala sebagai berikut: 1) Motivasi belajar atau acungan jempol (sesuatu yang
siswa pada proses pembelajaran masih menyengangkan). 3)Menggunakan media
kurang, hal ini dikarenakan siswa belum dan menerapkan variasi pembelajaran yang
terbiasa dengan model pembelajaran yang variatif untuk menumbuhkan minat siswa
diterapkan, 2) Respon siswa pada proses serta interaksi dalam pembelajaran.
pembelajaran masih kurang, 3) Masih perlu Berdasarkan  pengamatan  pada
adanya media dan sumber belajar yang siklus I, penerapan model pembelajaran
bervariatif untuk lebih menarik perhatian Quantum Teaching siswa hanya mencapai
siswa dan menciptakan suasana Yyang persentase motivasi belajar siswa sebesar
interaktif dalam pembelajaran. 68,88% dan masih harus dilakukan

peningkatan karena masih ada beberapa
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indikator motivasi belajar siswa yang belum
mencapai indikator keberhasilan minimal
80%. Dengan identifikasi masalah tersebut
peneliti  bersama  guru  mengadakan
perbaikan pembelajaran yang direncanakan
pada siklus Il pada pembelajaran tema 9
subtema 1 pembelajaran 4-6.. Perencanaan
siklus Il masih sama dengan siklus | tetapi
dengan menambah pada hal-hal yang
dianggap perlu. Perencanaan pada siklus Il
ini dilakukan dengan memperhatikan hal-hal
sebagai berikut: 1) Menyiapkan materi yang
diajarkan  dalam  penerapan  model
pembelajaran model Quantum Teaching
yaitu tema 9 sub tema 1 “Kekayaan Sumber
Energi di Indonesia”’pembelajaran 4-6.
Merancang perangkat pembelajaran berupa
RPP pada siklus Il yang berorientasi pada
model pembelajaran Quantum Teaching
dengan materi yang diajarkan, dilakukan
antar peneliti dengan guru serta melalui
persetujuan dari dosen pembimbing, 2)
Menyiapkan dan membuat media
pembelajaran yang diperlukan pada saat
pembelajaran. 3) Menyiapkan lembar
observasi motivasi belajar siswa sebagai
pedoman  dalam penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching .

Peneliti  melakukan  konsultasi
kembali dengan guru, dan disepakati bahwa
tindakan pada siklus Il ini tetap
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan.
Tindakan pada siklus Il ini dilaksanakan
pada hari Senin-Rabu, 20-22 April 2020.
Adapun materi yang dipelajari pada

pertemuan ini adalah mengenai materi tema

9 sub tema 1 “Kekayaan Sumber Energi di
Indonesia” pembelajaran 4-6.  Peneliti
dibantu oleh guru dan siswa observator

dalam mengamati motivasi belajar siswa.

Pada tahap pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il ini desuali
dengan tahap-tahap pelaksanaan

pembelajaran pada siklus I, namun pada
siklus 1l akan lebih ditekankan dalam setiap
pertemuan, pada pelaksanaan pembelajaran
diupayakan pada media dan model
pembelajaran, maka saat proses
pembelajaran berlangsung penataan dan
penggunaan sumber belajar lebih
diutamakan untuk membatu siswa dalam
belajar. Serta pada saat siswa melakukan
kerja kelompok diarahkan untuk dapat
bekerja sama menyelesaikan permasalahan.
Hasil kerja kelompok siswa ditanggapi
secara bersama dan diberikan penguatan
atau penghargaan siswa yang belum tepat
jawabannya dimotivasi dan dibimbing.

Pengamatan dilakukan bersamaan
dengan dilaksanakannya tindakan pada
siklus 1l yaitu bertujuan untuk motivasi
belajar agar sesuai dengan pedoman
observasi yang telah dibuat. Pengamatan
motivasi belajar siswa kelas 4 SD Bina
Tunas dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi yang terdiri dari 5
indikator. Adapun hasil observasi motivasi
belajar siswa kelas 4 SD Bina Tunas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel Data Skor Rata-rata Motivasi Belajar Siswa Siklus 11
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No | Persentase rata-rata motivasi belajar siswa

Persentase rata-rata

Pertemuan |

Pertemuan Il

motivasi belajar

Pertemuan |11

1 75,85% 84,15%

87,50% 82,50%

Dari hasil tabel diatas diketahui
bahwa persentase rata-rata motivasi belajar
siswa pada pertemuan pertama yaitu sebesar
75,85%, persentase untuk pertemuan kedua
yaitu sebesar 84,15% dan untuk pertemuan
ketiga persentase rata-rata motivasi belajar
siswa sebesar 87,50%, maka persentase rata-
rata motivasi belajar siswa memperoleh hasil
82,50% yaitu berada pada kreteria tinggi.
Hal tersebut menunjukkan rata-rata motivasi
belajar sudah mencapai kriteria minimal
80%. Motivasi belajar siswa yang diperoleh
mengalami peningkatan dikarenakan respon
siswa yang meningkat pada siklus Il dari
siklus 1. Motivasi belajar siswa pada siklus I
sebesar 68,88% kemudian pada siklus 11
mengalami  peningkatan yaitu  82,50%
sehingga pada siklus 1l mengalami
peningkatan dari siklus | sebesar 13,62%.
Setelah diadakan perbaikan pada siklus II,
siswa semakin paham dengan model
pembelajaran Quantum Teaching.

Penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching pada siklus Il secara
keseluruhan berjalan dengan baik. Hal ini
terbukti dengan meningkatnya motivasi
belajar dibandingkan pada siklus | dari
keseluruhan indikator. Proses pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus Il merupakan
perbaikan dari pelaksanaan pembelajaran

pada siklus I. Secara  keseluruhan
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peningkatan motivasi belajar siswa pada
siklus | dan siklus Il dapat dilihat dari
persentase rata-rata yang diperoleh. Adapun
peningkatan persentase rata-rata perolehan
siswa antara siklus | dengan siklus Il dapat
dilihat dari tabel berikut:
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Tabel Peningkatan Persentase Rata-rata Motivasi Belajar Siswa Prasiklus, Siklus | dengan

Siklus 11
No | Variabel Persentase rata- | Kreteria
rata
1 Prasiklus 59,40% Kurang tinggi
2 Siklus | 68,88% Cukup tinggi
3 | Siklus Il 82,50% Tinggi

Data peningkatan motivasi belajar siswa dari pelaksanaan siklus I dan siklus Il juga dapat

dilihat pada grafik berikut.

Grafik Peningkatan Persentase Rata-rata Motivasi Belajar Siswa Prasiklus, Siklus I dengan

Siklus 11

Persentase Rata-rata

100.00%

80.00%

60.00%

40.00%

Persentase

20.00%

%Rata-rata

0.00%

Prasiklus

Berdasarkan data yang ditampilkan
pada grafik berupa persentase. Dari tabel
dan grafik diatas maka dapat dilihat terjadi
peningkatan pada pemberian tindakan.
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus
I, kriteria yang diharapkan dalam penelitian
ini sudah tercapai. Hal ini dapat dilihat pada
tabel kriteria persentase

diharapkan yakni 82,50%. Oleh karena itu

rata-rata yang
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Siklus |

Siklus 11

penelitian ini dapat dikatakan berhasil atau
penelitian dapat dihentikan karena sudah
mencapai kreteria yang diharapkan.

Motivasi belajar siswa kelas 4 SD
Bina Tunas pada refleksi awal atau sebelum
tindakan masih rendah. Hal ini ditunjukan
oleh sebelum pelaksanaan tindakan pra
siklus dalam observasi dan wawancara guru,

diketahui bahwa SD Bina Tunas siswa
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masih kurang motivasi yaitu siswa belum
mencapai Kkriteria minimal 80%. Rendahnya
motivasi belajar disebabkan karena: proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru,
siswa terlihat kurang merespon dan terlihat
kurang termotivasi dalam  mengikuti
pelajaran, guru selalu membuka pelajaran
dengan salam dan mengecek kehadiran
siswa, penyajian materi dilakukan guru
dengan cara siswa disuruh membaca buku
paket dan terbatasnya media pembelajaran
yang disajikan oleh guru. Guru lebih banyak
duduk dari pada berdiri didepan Kkelas,
sehingga banyak siswa yang kurang
memperhatikan, kurang merespon dan
proses pembelajaran menjadi tidak kondusif,
sehingga tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari  juga rendah.
Rendahnya tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari berdampak
terhadap motivasi belajar yang diperoleh
siswa. Berdasarkan permasalahan yang
dikemukakan pada waktu refleksi awal
peneliti berkolaborasi dengan guru untuk
menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching pada mata tema 9 sub tema 1
pembelajaran 1-6.

Pada siklus | persentase rata-rata
motivasi belajar siswa kelas 4 SD Bina
Tunas siswa mengalami peningkatan.
Adapun persentase rata-rata 68,88% hasil
tersebut belum dapat memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini pada
siklus | juga masih banyak ditemukan
hambatan atau kekurangan dalam proses
pembelajaran kekurangan-kekurangan
tersebut Antara lain: 1) motivasi belajar

siswa pada proses pembelajaran masih
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kurang, hal ini dikarenakan siswa belum
terbiasa dengan model pembelajaran yang
diterapkan, 2) Respon siswa pada proses
pembelajaran masih kurang,3) Masih perlu
adanya media dan sumber belajar yang
bervariatif untuk lebih menarik perhatian
siswa dan menciptakan suasana Yyang
interaktif dalam pembelajaran.  Untuk
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi
dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I,
peneliti bersama dengan guru
mendiskusikan perbaikan tindakan untuk
selanjutnya diterapkan pada siklus II.

Perbaikan tindakan yang dilakukan,
diantaranya sebagai berikut: 1) memberikan
penjelasan  mengenai  langkah-langkah
pembelajaran dan model pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan jelas dan
memberikan jeda waktu siswa untuk
mengemukakan pertanyaan jika dirasa yang
belum dimengerti untuk memastikan seluruh
siswa memahami setiap langkah
pembelajaran yang akan dilakukan, 2)
Memberikan penguatan berupa kata pujian
atau acungan jempol (sesuatu yang
menyengangkan), 3)Menggunakan media
dan menerapkan variasi pembelajaran yang
variatif untuk menumbuhkan minat siswa
serta interaksi dalam pembelajaran.

Melalui refleksi pada siklus |,
peneliti menyiapkan kembali skenario dalam
RPP, setelah melakukan perbaikan proses
pembelajaran pada siklus Il motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukan dengan persentase rata-rata
sebesar 82,50%. Data tersebut dapat
membuktikan penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching memang
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tepat digunakan untuk  meningkatkan
motivasi belajar di sekolah dasar, khususnya
pada siswa kelas 4 SD Bina Tunas.

Motivasi belajar siswa mengalami
peningkatan karena siswa merasa tertarik
menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching karena hal ini sesuai dengan
pernyataan Gage dan Berliner (Irlaila
Kusumawardani,2016) bahwa salah satu
cara meningkatkan motivasi belajar siswa
yaitu dengan menggunakan simulasi dalam
pembelajaran. Peningkatan tersebut sudah
mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan. Nilai siswa secara individu
mengalami peningkatan yang cukup baik.
Hal ini menjadikan skor persentase rata-rata
82,50% meningkat. Dengan adanya
peningkatan tersebut, maka terbukti bahwa
penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa. Menurut Bobbi DePorter
(2014: 57) mengemukakan bahwa Quantum
Teaching dipilih karena dapat membuat
siswa mampu aktif dan kreatif dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga siswa
memiliki motivasi yang baik agar dapat
memahami materi pelajaran yang sedang
dipelajari.

Hasil penelitian ini  mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Penelitian dari Fauzatul Ma’rufah
Rohmanurmeta tahun 2015 dengan judul”
Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui
Metode Pembelajaran Quantum Teaching
Bagi Siswa Kelas IV”. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui metode Quantum

Teaching dalam proses pembelajaran IPA

WIDYASRAMA, Majalah limiah Universitas DwijendraDenpasar, ISSN No. 0852-7768

pada siswa kelas IV SDN 2 Wates, Kec.
Jenangan, Kab. Ponorogo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode
Quantum Teaching dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
IPA kelas IV SDN 2 Wates. Dan Ade Cucu
hermawan tahun 2017 dengan judul
Penerapan Model Quantum Teaching Pada
Pembelajaran Matematika Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar siswa Kelas
I11B SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching pada pelajaran matematika siswa
kelas 1IB SD Negeri Bhayangkara
Yogyakarta. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa penerapan model Quantum Teaching
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran matematika siswa kelas
111B SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta.

Adanya peningkatan nilai rata-rata
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai
pada kategori tinggi membuktikan model
pembelajaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
IV SD Bina Tunas.

4. PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang disajikan pada bab 1V
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Motivasi  belajar berupa skor
persentase rata-rata kelas pada pratindakan
hanya sebesar 59,40%, dan berada pada
kategori sangat kurang tinggi dengan
meningkat pada siklus 1 menjadi 68,88%

yang berada pada kategori cukup tinggi,
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setelah diadakan perbaikan tindakan pada
siklus I, rata-rata motivasi belajar siswa
semakin meningkat menjadi 82,50% berada
pada ketegori tinggi karena respon siswa
yang tinggi terhadap pembelajarn sehingga
terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus 11
sebesar 13,62%. Hasil rata-rata motivasi
belajar siswa di siklus Il menunjukkan
bahwa skor tersebut sudah mencapai kriteria
minimal yang ditentukan minimal 80%.
Berdasarkan  hasil  tersebut  terbukti
penggunaan model pembelajaran Quantum
Teaching dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IV SD Bina Tunas tahun
pelajaran 2019/2020.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, peneliti mempunyai beberapa
saran sebagai berikut:

Bagi siswa disarankan agar belajar
dengan baik, fokus dan motivasi belajar
yang baik yang telah diperoleh sebaiknya
dipertahankan.

Diharapkan guru dapat menerapkan
model pembelajaran Quantum Teaching
agar siswa lebih antusias dengan pelajaran
tema 9 sub tema 1 pembelajaran 1-6. Guru
sebaiknya juga selalu memberikan apresiasi
positif ~ terhadap  respon siswa dan
memotivasi siswa agar lebih giat belajar.

Hendaknya sekolah menyediakan
sarana dan prasarana yang dapat menunjang
proses pembelajaran guna meningkatkan
kualitas para siswa dalam pendidikan.
Sekolah juga diharapkan dapat mendukunh
penerapan model pembelajaran yang lebih
bervariasi, salah satunya model

pembelajaran Quantum Teaching.
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Kepada peneliti lain diharapkan
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
acuan penelitian yang akan dilakukan.
Selain  itu, peneliti lain  disarankan
melakukan penelitian yang sejenis untuk
mengetahui  efektifitas Penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching pada

sekolah yang berbeda.
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